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A. PENDARHULUAN

Allah berfirman:

O goocms bonups gead gon i idd clLed dias yug dlll Jinay 3
“Katakanlah: ‘Dengan kurnia Allah dan rahmatNya, hendaklah dengan itu mereka
bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan” (QS. Yunus [10]: 58).
Ayat di atas dapat dijadikan hujjah untuk kita bergembira, dan senang dalam
menerima sesuatu yang datang dari Allah, apakah itu perintah, atau pun larangan.
Karena segala perintah Allah dan semua larangan Allah adalah untuk kebaikan

hamba-Nya semata.
Dalam Surat Al-Jumu’ah ayat 9 setelah Allah memerintahkan agar memenuhi

shalat Jum’at dan meninggalkan jual beli, Allah jelaskan: (QJ.S O pﬁ > ﬁﬁ\é
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IKATOR KEIMANAN

rang muslim bergembira dengan akan datangnya
mbut tamu agung yang ia nanti-nantikan, maka ia
persiapkan se I menjadi sangat senang tamu Ramadhan akan datang.
Tentu lebih senang lagi jika ia menjumpai Ramadhan. ltulah kegembiraan spritual, bukan
sekedar kegembiraan material.

Hendaknya seorang muslim khawatir akan dirinya jika tidak ada perasaan gembira akan
datangnya Ramadhan. la merasa biasa-biasa saja dan tidak ada yang istimewa. Bahkan
dalam salah satu hadits Rasulullah disebutkan termasuk orang yang “celaka”: Ja, il o,
 yaay ol Jd liagy ade J5s.

Jadi, dorongan iman jualah menyebabkan seseorang gembira, atau tidak ada
kegembiraan. Di dalam Surat Al-Anfal Allah berfirman: g g8 cdag <01,S3 12 g
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KARENA RAMADHAN

berkah pada bulan Ramadhan. Beribadah semakin

nikmat dan lez kepada Allah. Kabar gembira mengenai datangnya
Ramadhan sebagaimana dalam hadits beriku
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“Telah datang kepada kalian Ramadhan, bulan yang diberkahi. Allah mewajibkan atas
kalian berpuasa padanya. Pintu-pintu surga dibuka padanya. Pintu-pintu Jahim (neraka)
ditutup. Setan-setan dibelenggu. Di dalamnya terdapat sebuah malam yang lebih baik
dibandingkan 1000 bulan. Siapa yang dihalangi dari kebaikannya, guh ia
terhalangi.”




ENYAMBUT RAMADHAN

ambut datangnya Ramadhan adalah kalimat khusus
yaitu: Obae,y LL n kegembiraan dikhususkan kepada tamu yang diyakini
membawa manfaat dan kebaikan, bukan  (Obase) L Slgws Jal suatu uangkapan umum
menyambut tamu, termasuk tamu yang belum dikenal.

Begitulah ungkapan tarhib untuk Ramadhan karena dia datang dengan berbagai macam
kebaikan, sebagaimana hadits berikut:

Slgedly Brgase giddly daaizme 4d Ll (Y Loy LS L 0655 o) gt (liany 3 e (Gl ol o]
L )

“Andaikan umatku mengetahui apa-apa yang ada di dalam Ramadhan a mereka
menginginkan sepanjang tahun terdiri dari bulan Ramadhan. Kar
balasan kebaikan di dalamnya dilipatgandakan, segala dosa diam

diijabah’.
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